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ABSTRAK
Nama : Irjan Ritonga
Nim : 1333300093
Judul : Kemampuan Guru Menggunakan Media Pembelajaran Matematika di
SMP Negeri 1 Batang Angkola
Tahun: 2017

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana guru
Matematika menggunakan media pembelajaran, bagaimana hasil belajar siswa
dengan menggunakan media pembelajaran dan apa kendala yang dihadapi guru
Matematika dalam menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Batang
Angkola.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana guru Matematika menggunakan
media pembelajaran, untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Batang
Angkola.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri yang ada di Batang
Angkola. Sumber datanya adalah guru Matematika. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena
disekitarnya dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dilapangan secara murni apa adanya
sesuai dengan konteks penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah wawancara dan observasi.

Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui bahwa guru Matematika
menggunakan media pembelajaran tergolong baik, hal ini ditandai dengan guru
Matematika menggunakan media yang ada sesuai dengan materi yang akan
disampaikan dengan cara pemilihan media yang tepat, disesuaikan dengan kondisi
siswa dan kemampuan. Adapun hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran meningkat. Sedangkan kendala yang dihadapi guru Matematika dalam
menggunakan media pembelajaran adalah ada 2 faktor utama yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, faktor internal meliputi kurangnya kemampuan dan keterampilan
guru dalam menggunakan media dan faktor usia yang menyebabkan kurangnya
kemampuan dan motivasi guru untuk mengasah kemampuan menggunakan media,
faktor eksternal adalah minimnya media pembelajaran yang dan di sediakan di
sekolah sehingga dalam penggunaan media pembelajaran dilakukan dengan
bergantian sehingga menyulitkan guru dalam menggunakan media pembelajaran,
kemudian adanya media pembelajaran yang tidak layak pakai di SMP Negeri 1
Batang Angkola.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Media adalah semua bentuk perantara yang digunakan manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju'. Media
pembelajaran sebagai sumber yang mempunyai Kkarakteristik tertentu yang sangat
relevan dalam penyampaian pembelajaran juga untuk memudahkan penyampaian
pesan pembelajaran, oleh karena itu harus dipergunakan secara efesien dan efektif,
artinya mudah dalam waktu yang singkat dan mencakup isi yang luas.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.
Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang
murah dan efesien yang meskipun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan
keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping itu
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia juga dituntun mengembangkan
keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakan apabila media
tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman

yang cukup tentang media pembelajaran yang meliputi:

!Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 4.



=

Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar.

Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Seluk—beluk proses belajar.

Hubungan antar ametode mengajardan media pendidikan.

Nilai dan manfaat media dalam pengajaran.

Pemilihan dan penggunaan media pendidikan.

Berbagai jenis alat dan teknik media pemdidikan.

Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.

Usaha inovasi dalam media pendidikan.?

CoNoORWN

Guru merupakan pemeran utama dalam interaksi pembelajaran yang terjadi
disekolah yaitu sebagai penyaji informasi kepada peserta didiknya. Serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, untuk mencapai
tujuan tersebut guru dalam menyampaikan pesan pendidikan terhadap siswanya harus
memiliki kemampuan memahami, mengetahui strategi dan cara untuk menyampaikan
pendidikan itu, agar siswa mudah menerima isi dari pembelajaran itu.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru dalam interaksi belajar
mengajar adalah kemampuan mengenal, memilih, memakai dan menggunakan media
yang sesuai dan tepat sebagai alat untuk menyampaikan pesan pembelajaran agar
dapat diterima oleh siswa dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu di SMP Negeri | BatangAngkola bahwa
media pembelajaran yang tersedia  disekolah ini adalah: laboratorium IPA,

laboratorium komputer, infokus, radio, televisi, poster, penggaris, dan alat-alat

2Ibid.,hIm . 2.



praktek lainnya seperti alat untuk fardu kifayah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika SMP Negeri 1 Batang Angkola bahwa guru matematika di sekolah
ini berjumlah 6 orang dan guru-guru matematika tersebut belum semuanya
menggunakan media denganbaik.?

Upaya yang sering dilakukan guru matematika dalam menggunakan media
adalah sebagian guru matematika masih kebanyakan menggunakan media visual
seperti gambar, poster bahkan ada yang hanya menggunakan papan tulis dan buku
paket. Untuk itu belum semua guru matematika menggunakan media berbasis IT
(ilmu teknologi) seperti infokus dan media visual maupun apllikasi sofwer
matematika. Di karenakan factor usia dan kemampuan menggunakannya.*

Selanjutnya wawancara dengan salah satu guru matematika SMP Negeri 1
Batang Angkola Bapak Muhammad Nuh Nasution guru matematika dalam
menggunakan media belum optimal, media yang sering digunakan dalam
pembelajaran matematika yaitu yang terkait dengan mata pelajaran, misalnya pada
materi bangun datar media yang digunakan yaitu poster dan alat media seperti papan
yang berbentuk persegi dan penggaris. Hal ini disebabkan kurangnya usaha guru dan
kesadaran akan pentingnya menyediakan media dalam kegiatan pembelajaan. Oleh

karena faktor tersebut menyebabkan kurangnya perhatian dan motivasi siswa dalam

*Monang Harahap, Guru Matematika SMP N | Batang Angkola, Wawancara, di ruangan guru
Tanggal 18 November 2016

*Yusminar, Guru Matemtika SMP N | Batang Angkola, Wawancara, di ruangan guru tanggal
18 November 2016.



belajar, sehingga siswa hanya diam dan mendenga rpenjelasan yang disampaikan
gurunya sehingga siswa pasif dalam belajar.’

Wawancara dengan bapak Sutan Harahap bahwa media yang sering di
gunakan adalah alat yang ditirukan dengan sifat aslinya atau tiruan dari aslinya yaitu
media bersifat miniaatur yaitu meniru media berbentuk aslinya misalnya gambar
rumah pohon dll. Pada pelajaran bangun ruang media ini cocok di pakai pada materi
tersebut.’

Berdasarkan penjelasan dan penomena di atas, mendorong peneliti untuk
meneliti masalah tersebut dengan judul: “Kemampuan Guru dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Matematika di SMP Negeri | Batang Angkola”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kemampuan guru matematika di SMP
N 1 Batang Angkola, meliputi cara memilih, menetapkan dan memakai media dalam
pembelajaran matematika. Hal ini melihat kemampuan dan kendala-kendala yang
dihadapi guru matematika dalam menggunakan media pembelajarandi SMP Negeri 1

Batang Angkola.

® Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika kelas IX SMP N | Batang Angkola,
Wawancara, di ruangan guru: tanggal 19 November 2016.

®Sutan Harahap, Guru Matematika SMP N 1 Batang Angkola, Wawancara, di ruanagan guru
tanggal 19 November 2016.



C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kemampuan guru dalam memilih, memakai dan menggunakan media
dalam pembelajaran Matematika di SMP N | Batang Angkola?
Apa saja kendala guru matematika dalam menggunakan media pembelajaran di

SMP N | Batang Angkola?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan setelah penelitian ini di laksanakan adalah:
Untuk mengetahui kemampuan guru memilih, memakai dan menggunakan
Media dalam pembelajaran matematika di SMP N | Batang Angkola.

Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala guru matematika dalam

menggunakan media di SMP N | Batang Angkola.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai bahan masukan bagi guru-guru di SMP Negeri 1 Batang Angkola
khususnya guru matematika, dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya
serta senantiasa memperluas pengetahuan dan keterampilan serta inovasi-inovasi
baru sehingga meningkatkan kualiatas pendidikan.

Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti yang lain yang memiliki keinginan
membahas masalah yang sama dalam kajian yang berbeda.

Menambah khazanah pengetahuan penulis tentang kompetensi guru dalam
memilih, memakai dan menggunakan media pembelajaran sebagai bekal

meningkatkan kepropesionalan guru di dalam meningkatkan mutu pendidikan.



F. Batasan Istilah
Agar memudahkan memahami masalah dalam penelitian ini, maka perlu
adanya penjelasan maksud serta batasan dari beberapa istilah yang dianggap perlu,
yaitu:

1. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. ‘Kemampuan
adalah kecakapan atau potensi seseorang untuk menguasai keahlian dalam
melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatau pekerjaan dan suatu
tindakan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang, kemampuan yang di
maksud penulis dalam hal ini adalah kemampuan guru Matematika dalam
memilih, menetapkan dan menggunakan media di SMP N 1 Batang Angkola.

2. Media adalah suatu alat pengantar atau perantara pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Maksud penulis adalah alat apa saja yang bias membantu untuk
menjelaskan materi pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan permasalahan terhadap penelitian ini,
penulis membuat sistematika penelitian sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

batasan istilah dan sistematika pembahasan.

” Tim Penyusun Kamus pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him. 707.



Bab kedua yang merupakan kajian pustaka yang meliputi pembahasan:
hakikat Matematika, tujuan pembelajaran matematika, pengertian media, prinsip-
prinsip media, jenis-jenis media pembelajaran, penelitian terdahulu, kerang kapikir
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup: jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, keadaan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Dalam suatu proses pembelajaran, mengandung dua kegiatan yaitu kegiatan
belajar dan mengajar. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek yang menerima penalaran (sasaran anak didik), sedangkan mengajar
menunjukkan apa yang harus dilakukan seorang guru sebagai pengajar.*

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sehingga ciri-ciri
perubahan itu adalah perubahan terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan fungsional,
bersifat positif dan aktif, bukan bersifat sementara, perubahan dalam belajar bertujuan
atau berarah, dan perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.?

Belajar menurut Gagne adalah suatu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Yakni:?

1. Perubahan perilaku
2. Perilaku terbuka

3. Belajar dan pengalaman

'Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar& Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching,
2005), him. 33.

“Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 2.

®Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 2-3.



4. Belajar dan kematangan

Sedangkan mengajar menurut defenisi dari Dequeliy dan Gazali dalam buku
slameto bahwa “mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan
cara paling singkat dan tepat”.*

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.Interaksi yang bernilai
edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.Guru
dengan sadar merencanakan Kkegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.

Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang disekitar anak didik,
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar.
Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan/bantuan
kepada anak didik dalam melakukan proses belajar. Akhirnya bila hakikat belajar
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adalah “perubahan”, maka hakikat mengajar adalah proses “pengaturan” yang
dilakukan guru.”
Ciri-ciri belajar-mengajar adalah sebagai berikut:

1. Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni membentuk anak didik dalam suatu
perkembangan tertentu.

*Slameto, Op Cit., him. 30.
*Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 38-39.
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2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara
optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur, atau langkah-
langkah sistematik dan relevan.

3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang
khusus. Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok
untuk mencapai tujuan.

4, Ditandai dengan aktivitas anak didik. Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

5. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam
peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menghidupkan dan
memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif.

6. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin. Disiplin dalam
kegiatan belajar mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru
maupun anak didik dengan sadar.

7. Ada batas waktu. Batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan itu sudah
harus tercapai.

8. Evaluasi. Evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan.
Karena evaluasi harus guru lakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan pengajaran yang telah ditentukan.®

Komponen-komponen belajar mengajar itu terdapat adanya tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber pelajaran dan evaluasi.’
Menurut Gestalt dalam buku Erman Suherman beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru yaitu
sebagai berikut :
1. Penyajian konsep harus lebih mengutamakan pengertian
2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan kesiapan intelektual

siswa.

6

Ahmad Sahri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Ciputat: PT. Ciputat
Pers ,2005), him. 114.
"Ibid., him. 40-50.
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3. Mengatur suasana kelas agar siswa siap belajar.?

Dari ketiga hal di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar
mengajar guru dalam menyajikan pelajaran tidak hanya menyampaikan konsep yang
harus diterima mahasiswa begitu saja, akan tetapi harus lebih mementingkan
pemahaman terhadap bagaimana proses terbentuknya konsep tersebut daripada hasil
akhir.

Dari berbagai pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran atau belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan dengan
sengaja, atau secara sadar untuk mencapai suatu tujuan, dimana tujuan tersebut
merupakan adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik/positif.

Pada umumnya manusia hanya dapat menyebutkan kata matematika dari pada
mendefenisikan matematika itu sendiri, karena pada hakikatnya Matematika itu
adalah abstrak. Banyak dalam pemahaman orang menyebutkan bahwa pengertian
matematika itu adalah “ilmu pasti” matematika merupakan ratu dari ilmu
pengetahuan. Hal ini di karenakan materi matematika di semua jurusan dan dipelajari
disemua jurusan yang di pelajari oleh semua orang

Hamzah B.Uno menjelaskan bahwa Matematika adalah sebagai suatu bidang
ilmu yang merupakan bidang ilmu alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan
berbagai persoalan praktis yang unsur-unsurnya logika, intuisi, analisis generalitas

dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain, aljabar, geometri, dan

®Erman Suherman, dkk.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer(Bandung:UPI,
2001), him. 48.
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analisis. selanjutnya Hamzah B.Uno juga menjelaskan bahwa belajar matematika
adalah suatu belajar aktfitas mental untuk memahami arti dan hubunhan-hubungan
seta simbol-simbol kemudian di terapkan pada situasinya.’

Berdasarkan hal tersebut, matematika memiliki suatu konsep truktur dan
hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol-simbol tang sangat penting
dalam mebantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi dalam struktur-struktur.
Selain itu simbolis ini juga memberikan fasilitas sehingga dapat memungkinkan
untuk mendapat sejumlah informasi yang nantinya dapat suatu konsep-konsep baru.
Dengan demikian, simbol-simbol matematika sangat bermanfaat untuk memperoleh
cara berfikir, karena simbol ini dapat digunakan untuk mengkomunkasikan ide-ide
dalam matematika.

Pembelajaran matematika itu sendiri akan menjadi efektif jika guru mampu
memilih media pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran
yang sulit disampaikan melalui informasi verbal. Media pembejaran yangtepat dapat
membangkitkan motivasi siswa.

Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan kemampuan dan wewenang guru dalam
melaksanakan tugasnya. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik guru harus
memiliki pengetahuan yang mendalam dalam profesinya sebagai guru ,karena guru

profesional adalah guru yang memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan

®Hamzah B.Uno,Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta:Bumi Aksara,2003). him 109
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yang dituntut oleh profesi keguruan.’® Kompetensi profesional seorang guru adalah

seperangkat kemampuan yang harus dimiliki seorang guru agar ia dapat

melaksanakan tugas mengajaranya dengan berhasil.

Menurut Buchari Alma bahwa implikasi seseorang yang kompeten itu harus

memiliki karakteristik utama yaitu:

1.

2.

Mampu melakukan suatu pekerjaan tertentu secara rasional.

Menguasai perangkat dan pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaidah,
hipotesis, dan generalisasi, dan data informasi), tentang seluk beluk apa yang
menjadi bidang tugas pekerjaanya.

Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik sarana dan instrument)
tentang bagaimana cara dan dengan apa harus melakukan pekerjaanya.
Memahami perangkat persyaratan ambang (basic strandard) tentang ketentuan
kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang ditoleransikan dan Kkriteria
keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang dilakukannya.

Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam tugas dan
pekerjaanya.

Memiliki kewenangan (otoritas) yang memanncar atau penguasaan perangkat

kompetensinya dalam batas tertentu, dapat di demonstrasikan (observable) dan

%Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 58.
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teruji (measureable), sehingga memungkinkan memperoleh pengakuan pihak
berwenang (certifiable).'

Kompetensi pada dasarnya menunjukan pada kecakapan atau kemampuan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan oleh karena itu adapun kompetensi yang harus
dimiliki guru adalah:

1. Menguasai bahan

2. Mengelola program belajar mengajar

3. Melaksanakan program belajar mengajar

4. Mengenal kemampuan anak didik

5. Menguasai landasan kependidikan

6. Mengelola interaksi belajar mengajar

7. Menilai kepentingan siswa untuk kepentingan pengajaran

8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan disekolah

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi disekolah

10. Memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
kepentingan pengajaran.?

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 tentang guru

ayat 3 menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi: kompetensi

1 Buchari, Guru Professional: Menguasai dan Terampil Mengajar ( Bandung: Alfabeta,
2010), him. 134.

12 Syafruddin dan Basyiruddin Usman, Guru Frofesional dan Implementasi Kurikulum
(Jakarta: Ciputat Pers, 2003), him. 58.
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paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi :

a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan.

b. Pemahaman terhadap peserta didik.

c. Pengembangan kurikulum dan silabus.

d. Perancangan pembelajaran.

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

g. Evaluasi pembelajaran.

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yan

dimiliki.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Yang sekurang-kurangya meliputi kompetensi: Beriman dan
bertagwa, Berakhlak mulia, Arif dan bijaksana, Demokratis, Mantap,
Berwibawa, Stabil, Dewasa, Jujur, Sportif, Menjadi teladan bagi peserta didik,
Secara obyektif mengawasi kinerja sendiri, Mengembangkan diri secara mandiri
dan berkelanjutan.
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat.

Yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi:
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a. Berkomunikasi lisan, tulisan, atau isyarat secara santun

b. Menggunakan teknologi dan komunikasi secara fungsional.

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua\ wali peserta didik.

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan
norma serta sistem nilai yang berlaku.

e. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dengan semangat kebersamaan.

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dalam menguasai pengetahuan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni dan budaya yang diampunya.
Yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi:

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran
yangakan diampu.

b. Konsep dan metode keilmuan teknologi atau seni yang relevan, yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan satuan pendidikan, mata
pelajaran, atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

C. Pengertian Media Pembelajaran
Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium”yang berarti
perantara atau pengantar.Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang

dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran,majalah dan
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sebagainya. **Secara etimologi media adalah tengah, perantara atau pengantar yakni
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.**

Sedangkan menurut terminologi para ahli berbeda pendapat mengenai hal
tersebut. Basyiruddin Usman mengatakan bahwa media adalah ”manusia,benda atau
peristiwva yang membuat siswa memungkinkan memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap.”™ Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Arief Sadjiman
dkk bahwa media adalah ”Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menurut Association
for Education and Communication (AECT) media sebagai bentuk yang digunakan
untuk proses penyaluran informasi. **Menurut Briggs yang dikutip oleh Hamzah
dalam buku Profesi Kependidikan menyebutan bahwa media adalah segala bentuk
fisik yang dapat menyampaikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar.’

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa, baik itu

yang dilihat, dibaca, didengar dan dimanipulasikan sehingga dapat merangsang

Bwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta:Kencana,2010), him. 162.

YArief. S. Sadjiman, Dkk.,Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
06.

15 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2005),
him. 127.

16 Nasrun Rusli,Metodologi Pengajaran Agama Islam (Ternate:Pustaka Firdaus, 2000),him.
136.

" Hamzah B. Uno, Op.Cit, him. 114.
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siswa, memotivasi mereka untuk belajar aktif, sehingga pembelajaran terjadi dengan
baik, efektif, dan efesien.

Media dan teknologi adalah sesuatu hal yang selalu berdampingan karena
teknologi dapat diketahui melalui barang-barang, benda-benda atau alat-alat yang
berhasil dibuat oleh manusia untuk memudahkan realisasi hidupnya di dunia, karena
hasil dari teknologi bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan perubahan zaman, serta perkembangan ilmu mulai
dari yang paling sederhana sampai yang canggih. Jadi hasil dari teknologi bisa
digunakan sebagai media akan tetapi perlu dipahami bahwa media bukan saja dari
hasil teknologi semata.

Media pendidikan adalah suatu bagian integral dari suatu proses pendidikan di
sekolah karena itu menjadi suatu bidang yang harus dikuasai oleh setiap guru
profesional, sejalan dengan kemajuan zaman.

Prinsip-prinsip Media

Dalam penggunaan media pembelajaran ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, pertimbangan harus diperkirakan apakah dapat terpenuhinya kebutuhan
dan tercapainya tujuan belajar, maka jika medianya sesuai maka penggunaan media
pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan. Adapun prinsip-prinsip media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan media pengajaran hendaknya di pandang sebagai bagian yang
integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang

berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya
dimamfaatkan swaktu-waktu dibuuhkan.
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Media pengajaran hanya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan
dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar.

Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik suatu media pengajaran
yang digunakan.

Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya kemamfaatnya suatu
media pengajaran.

Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis, bukan
sembarang menggunakannya.

Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam media,
maka guru dapat memamfaatkan multimedia yang menguntungkan proses
belajar mengajar dan juga dapat merangsang sistem belajar.*®

Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis media pembelajaran dapat dilihat menurut kemampuan membangkitkan

rangsangan indra penglihatan, pendengaran, peraba, pengecapan, maupun penciuman.

Karakteristik media ini merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi

belajar tertentu.

Berdasarkan pada perkemabangan teknologi media pembelajaran

dikelompokkan kedalam empat kelompok yaitu:

1.

Media hasil teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan
materi seperti buku an materi visual statis melalui proses percetakan mekanis
atau fotografis.

Media hasil teknlogi audio-visual yaitu menghasilkan atau menyampaikan matei
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan

pesan-pesan audio dan visual

18 prof. Dr. H. Asnawir dan Drs. M. Basyiruddin Usman, M.Pd, Media Pembelajaran(Jakarta:

Ciputat Press, 2002)., him. 19-20
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3. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer yaitu menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikroprosesor.

4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer yaitu cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan mareri yang menggabugkan pemakaian
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.™

Pembelajaran matematika merupakan pola pengajaran mekanistik atau yang
biasa disebut pengajaran tradisional atau konvensional, yaitu pengajaran yang
berlangsung satu arah dimana guru lebih aktif menjelaskan dan memberi informasi,
tidak akan membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir berisikap dan
bertindak baik, dalam mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya pemanfaatan
alat untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran yaitu dengan memilih
manggunakan Media, namun dalam penggunaan media harus juga diperhatikan
kesesuaiaannya, adapun jenis Media yang sesuai dengan materi.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan masalah ini, sejauh pengetahuan peneliti masalah ini belum
pernah di teliti di SMP Negeri 1 Batang Angkola, namun tidak menutup
kemungkinan pernah dilakukan dilokasi penelitian yang lain, tetapi penelitian dengan
judul yang hampir sama telah ada diteliti antara lain:

1. Silvy Monasari Harahap dengan judul skripsi: Penerapan Media Gambar Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pokok

¥Azhar Arsyad, Op.Cit, him 31-34.
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Bahasan Teorema Phytagoras di Kelas VII-1 SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.
hasil penelitian bahwa dengan penerapan media gambar dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan Teorema
Phytagoras di Kelas VII-1 SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.?

2. Nur Aisah dengan judul skripsi: pengaruh penggunaan media power point
terhadap minat belajar siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP
Negeri 1 Angkola Barat. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa menggunakan
media pembelajaran disekolah tersebut mempunyai strategi sehingga
penggunaanya sistematis dan menghasilkan pembelajaran yang baik, dan peneliti
dalam hal ini mengambil kesimpulan bahwa media yang disediakan disekolah
masih kurang dan terbatas sehingga dengan kurangnya media tersebut,
keterampilan yang dimiliki guru mempunyai kendala.* Penelitian yang ingin
dilakukan penulis adalah penggunaan media yang dipakai guru Matematika
antara materi dan media sehingga menarik perhatian siswa dan kenda guru dalam
menggunakan media tersebut dan sama-sama menggunakan media.

G. Kerangka pikir
Media merupakan salah satu alat untuk menyampaikan pesan, dalam proses

pembelajaran penggunaan media sangat membantu guru dan siswa dalam proses

2Sjlvy Monasari, Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Motivasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Teorema Phytagoras di Kelas VII-1 SMP Negeri 9
Padangsidimpuan, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
padangsidimpuan , 2016), him. 15

!Nur Aisah, Pengaruh Penggunaan Media Power Point Terhadap Minat Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Barat, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2014), him. 13.
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belajar, disamping itu media juga dapat meningkatkan motivasi dan menarik
perhatian siswa dalam belajar, dengan menggunakan media pembelajaran
memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian kemampuan guru dalam menyediakan atau melengkapi

media dalam pembelajaran matematika berdampak pada proses pembelajaran.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang Angkola, yang terletak di
Jalan Mandailing KM 17 desa Sigalangan, penelitian ini dilaksanakan padabulan
Agustus 2016 sampai dengan Februari 2017.
B. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari metodenya penelitian inia dalah penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan, menginterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya dan berusaha mengambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. “Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
berorientasi pada fenomena atau segala yang bersifat alami.
C. Sumber Data
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat lokasi penelitian
yakni dari guru matematika berjumlah 6 orang.
2. Data Sekunder yaitu data pendukung dari sumber data primer yaitu kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, bidang kurikulum, dan siswa.
D. TeknikPengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka penulis

menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut:

'Sukardi, Metodologi penelitian Pendidikan (Jakarta:BumiAksra, 2003) , him. 157.
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Observasi (pengamatan langsung), ini dilaksanakan saat tiba dilokasi penelitian
hingga penelitian selesai dilaksanakan, dimana penulis mengamati kemampuan
guru matematika menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Batang
Angkola.

Wawancara, dalam wawancara ini penulis terlebih dahulu mempersiapkan bahan
wawancara sesuai dengan yang diperlukan, kemudian langsung menemui
informan yang telah ditentukan yakni guru pendidikan matematika, kepala
sekolah dan siswa.

Dokumentasi. Yaitu dimana peneliti mengumpulkan data jumlah guru, letak
geografis, visi dan misi serta jumlah siswa diperoleh dari papan informasi SMP

N | Batang Angkola.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan data yang ditafsirkan, Pengolahan

dan analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu segala hal yang berbentuk uraian

atau paparan diolah secara kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang
sistematis. Yaitu menyusun wawancara sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan.

Klasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan mengelompokannya sesuai dengan
topik-topik pembahasan. Yaitu mengelompokkan pedoman observasi sesuai
dengan rumusan masalah yakni dengan menyaring data termasuk kemampuan

dan kendala guru dalam menggunakan media pembelajaran.
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3. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. Yaitu mengelompokkan data
yang dianggap berkaitan, dan melengkapi kembali data yang kurang dengan
mewawancarai dan mengobservasi data yang masih kurang disesuaikan dengan
data yang dibutuhkan yaitu kemampuan dan kendala guru matematika dalam
menggunakan media.

4. Diskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan
sistematika pembahasan. Yaitu memisahkan antara jawaban-jawaban informan
yang berisi kemampuan dan kendala guru matematika dalam menggunakan
media pembelajaran.

5. Interpretasi data, yaitu melakukan penafsiran terhadap data-data yang diperoleh
sesui dengan kenyataan yang ada di lapangan. Yaitu menyaring data antara
jawaban setiap wawancara dengan fenomena yang terjadi saat mengobservasi
lokasi.

6. Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam beberapa
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat. Yaitu member
kesimpulan di setiap jawaban informan dan menyusunnya dengan secara jelas

dan singkat.?

2 L. Lexi J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif (Bandung, PT RemajaRosdakarya), 2013
him. 288-289.
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F. Tehnik Keabsahan Data

Dalam  penelitian  kualitatif ~ diperlukan  keabsahan  data  untuk

mempertanggungjawabkan hasil penelitian, adapun tehnik keabsahan data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perpanjangan keikutsertaan yang menuntun peneliti untuk ikut serta dalam situasi
penelitian.

Triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data tersebut®. Triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan

hasilwawancara.

178

*Lexi J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif (Bandung, PT RemajaRosdakarya), 2004 him.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sarana dan Prasarana
Untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang kondusif,
maka diperlukan kelengkapan alat-alat belajar dan kelengkapan sekolah.

Adapun kelengkapan sarana dan prasarana tersebut sebagai berikut:

NO NAMA BARANG ADA JUMLAH
1 Ruang kelas Tersedia 26
2 Ruang perpustakaan Tersedia 1
3 Lab IPA
Lab. Komputer 2
Jaringan internet/wifi Tersedia
4 Perlengkapan Belajar
5 Meja siswa Tersedia 272
6 Kursi siswa Tersedia 544
7 Meja guru Tersedia 40
8 Kursi guru Tersedia 70
9 Papan tulis Tersedia 40
10 | Papan data Tersedia 20
11 | Papan merek Tersedia 4
12 | Papan absensi Tersedia 26
13 | Lemari Tersedia 30
14 | Rak buku Tersedia 10

Sumber data SMP Negeri 1 Batang Angkola 2017
2. Media Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola
Adapun jenis-jenis media yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang
Angkola dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Buku pelajaran matematika
b. Infokus

29
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c. Perpustakaan
Media pembelajaran yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola
biasa untuk memudahkan guru matematika untuk menyampaikan pembelajaran.
Guru matematika SMP Negeri 1 Batang Angkola dalam proses pembelajaran.
a. Laboratorium bahasa
Laboratorium bahasa yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola
terdapat satu ruangan, adapun media yang tersedia di dalam adalah
komputer sebanyak 12 buah.
b. Laboratorium IPA
Laboratorium IPA yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola
terdapat satu ruangan. Adapun media yang tersedia di ruangan tersebut
adalah satu buah TV, satu buah VCD dan organ-organ manusia dalam
pelajaran IPA
c. Infokus
Media infokus yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola terdapat
dua buah infokus. Setiap guru yang menggunakan media infokus harus
berganti-gantian. Dari obsevasi peneliti bahwa sebagian guru membawa
infokus dari rumah masing-masing untuk melengkapi keterbatasan media
yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola.
d. Alat peraga
Alat peraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola adalah balok
satu buah, kubus satu buah, papan berpetak tiga buah, kerucut satu buah,

penggaris satu kardus dan tabung satu buah.
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e. Perpustakaan
Perpustakaan yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola terdapat
satu ruangan. Adapun yang terdapat di perpustakaan adalah buku tentang
pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran yaitu: bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, biologi, IPA terpadu, IPS terpadu, matematika, seni budaya,
PKN, agama, keterampilan/TIK, muatan lokal dan buku majalah lainnya
f. Jaringan internet/wifi
Jaringan internet yang tersedia di SMP Negeri 1 Batang Angkola terdapat
dua jaringan, jaringannya terdapat di ruangan tata usaha dan di kantor guru.

3. Keadaan Guru Matematika

Kemampuan guru matematika dalam memilih dan menggunakan
media pembelajaran matematika sangat berpengaruh tercapainya tujuan
pembelajaran. Cara yang digunakan guru dalam memilih dan menggunakan
media dapat dilakukan dengan bagaimana memilih media dengan kesesuaian
mata pelajaraan. Adapun guru yang ada di SMP Negeri 1 Batang Angkola ada
lima yaitu: Bapak Sutan Harahap, Bapak Muhammad Nuh Nasution , lbu
Sawian, Ibu Yusmidar, Ibu Ratna Dewi.

Dalam dunia pendidikan setiap guru seharusnya mampu mengikuti
perubahan zaman. Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya harus bisa
mengikuti perubahan dijaman era modern ini, bukan pengetahuan yang dulu saja

bisa dijadikan sebagai penunjang mutu pendidikan yang berkualitas.

No | Nama Guru Usia Lama Kerja | Pendidikan Terakhir

1 Sutan Harahap 54 tahun 30 tahun | S1 Matematika
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2 Muhammad Nuh 52 tahun 27 tahun | S1 Matematika

3 Nur Sawian 55 tahun 32 tahun | S1 Matematika

4 | Yusmidar 56 tahun 33 tahun | S1 Matematika
Harahap

5 Ratna Dewi 53 tahum 31tahun | S1 Matematika

Dari tabel di atas dapat peneliti simpulkan bahwa SMP Negeri 1 Batang
Angkola memiliki 5 guru matematika yang merupakan sarjana matematika
sebagai guru tetap dan PNS di SMP Negeri 1 Batang Angkola yang memiliki
pengalaman yang baik dalam hal teknik dan strategis dalam pembelajaran.
Temuan Khusus
1. Kemampuan Guru Matematika Dalam Memilih Media Pembelajaran Di

SMP Negeri 1 Batang Angkola

Perkembangan ilmu teknologi terutama bagi dunia pendidikan yang
dirasakan saat ini sangat banyak sekali melahirkan berbagai macam cara dan
upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengefektifkan dan mengefesienkan
dalam proses pembelajaran. Dewasa ini sangat mudah sekali mendapatkan
teknologi informasi baik dikalangan umum maupun dalam dunia pendidikan
begitu juga dengan SMP Negeri 1 Batang Angkola yang menggunakan dan
memanfaatkan ilmu teknologi dan elektronik dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap Guru matematika oleh

Bapak Sutan Harahap pada tanggal 18 September dalam materi Teorema

Pythagoras di kelas VIII bahwa Bapak Sutan Harahap menggunakan media
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power point. Dari penggunaan power point Bapak Sutan menjelaskan mulai
dari stimulasi pemberian rangsangan terhadap siswa dengan memberikan
fenomema gambar yang sudah ditampilkan dilayar untuk diamati guna
memancing sikap kritis dan ketelitian siswa.*

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap Bapak Sutan
Harahap dalam menggunakan power point, Bapak Sutan memberikan motivasi
terhadap siswa dengan menampilkan sebuah video untuk menyadarkan siswa
supaya lebih giat belajar. Selanjutnya penggunaan power point dilakukan untuk
menjelaskan gambar yang sudah tersedia diyar untuk diidentifikasi siswa
terkait dengan bangun-bangun datar yang ada dilayar. Kemudian setelah
diamati oleh siswa Bapak Sutan memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
menyebutkan bangun datar apa saja yang ada pada layar yang ditampilkan.
Dari hasil pengamatan peneliti terhadap Bapak Sutan Harahap mengunakan
media power point yang digunakan dalam materi Teorema Pythagoras, relasi
dan fungsi.?

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap Bapak Sutan Harahap pada
tanggal 20 September dengan menggunakan power point dalam materi relasi
dan fungsi, Bapak Sutan menjelaskan materi relasi dan fungsi dan meminta
peserta didik untuk mengamati beberapa contoh grafik fungsi dari tayangan
power point. Selain dari pemberian pengamatan siswa diminta menanya,

mengumpulkan informasi bagaimana cara membuat grafik fungsi, setelah itu

! Obsevasi kemampuan Bapak Sutan Harahap memilih media di kelas VIII, Senin 18
September 2017 jam 08:00

? Obsevasi kemampuan Bapak Sutan Harahap memilih media di kelas VIII, Selasa 19
September 2017 jam 08:45
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peserta didik diminta menirukan langakah-langkah menggambar grafik fungsi,
menentukan titik koordinat, dan menggambarkannya dalam grafik kartesius.®

Selanjutnya dari hasil analisis RPP oleh Bapak Sutan Harahap bahwa
media yang digunakan dalam pembelajaran matematika adalah power point,
busur, kertas manila, penggaris, papan berpetak, jangka dalam materi Teorema
Pythagoras, grafik fungsi, dan persamaan garis.*

Selanjutnya dari hasil wawancara oleh peneliti terhadap guru yang lain
oleh Bapak Januari Simbolon guru Fisika bahwa Bapak Sutan sering
menggunakan media power point dalam pembelajaran matematika.’
Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Bapak Aminuddin guru Agama Islam
bahwa Bapak Sutan sering menggunakan media power point dan media
pembelajaran lainnya seperti penggaris, busur dan jangka dalam pembelajaran
matematika.®

Selanjutanya dari hasil pengamatan oleh peneliti terhadap guru
matematika Ibu Ratna Dewi pada tanggal 18 September bahwa media yang
digunakan adalah buku paket dan lingkungan yang ada di ruangan kelas 1X
seperti meja, lemari dan papan tulis. Dalam proses pembelajaran Ibu Ratna
Dewi menggunakan buku paket kelas 1X dan mengaitkan mata pelajaran

kesebangunan dengan benda-benda yang ada dalam ruangan kelas tersebut.

* Obsevasi kemampuan Bapak Sutan Harahap memilih media di kelas VIII, Rabu 20
September 2017 jam 09:45

“Dokumentasi RPP Bapak Sutan Harahap, tanggal 18 September 2017

> Januari Simbolon, Guru Fisikadi SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara, tanggal
10 Oktober 2017

® Aminuddin, Guru Agama Islam di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara, tanggal
10 Oktober 2017
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Dalam penggunaan media lingkungan Ibu Ratna Dewi membandingkan antara
meja dengan lemari.’

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap Ibu Ratna Dewi pada
tanggal 23 September bahwa media yang digunakan lbu Ratna Dewi adalah
alat peraga seperti tabung, kerucut, bola dalam materi bangun ruang di kelas 1X
A, B, C dan D. Dari hasil pengamatan peneliti bahwa dalam proses belajar
belangusung Ibu Ratna Dewi menggunakan media tabung, kerucut dan bola
dan menyebutkan unsur-unsur dari tabung, kerucut dan bola untuk menentukan
jari-jari, diameter, tinggi, alas dan sisi bangun ruang tersebut. Selain
penggunaan media lbu Ratna dewi menggunakan model pembelajan
kooperatif, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas.®

Selanjutnya dari analisis RPP Ibu Ratna Dewi bahwa media yang
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah buku paket, lingkungan, dan
alat peraga seperti bola, kerucut dan tabung dalam proses pembelajaran
matematika. Dari hasil pengamatan peneliti terhadap penggunaan media oleh
Ibu Ratna Dewi bahwa saat menggunakan media peserta didik fokus terhadap
media yang digunakan oleh lbu Ratna Dewi dengan memperagakan media
yang digunakan sehingga proses pembelajaran lebih aktif menggunakan media
daripada menggunakan buku paket.’

Dari hasil wawancara oleh Bapak Muhammad Nuh Nasution Guru

matematika bahwa Ibu Ratna Dewi menggunakan buku paket dan alat peraga

7 Obsevasi kemampuan lbu Ratna Dewi memilih media di kelas IX-A, Senin 18
September 2017 jam 10:30

®Obsevasi kemampuan Ibu Ratna Dewi memilih media di kelas IX-A, Sabtu 23
September 2017 jam 11:15

° Dokumentasi RPP Ibu Ratna Dewi, tanggal 18 September 2017
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seperti, tabung, kerucut, dan bola saat proses pembelajaran. Selain itu selaku
penuturan Bapak Muhammad Nuh Nasution bahwa Ibu Ratna Dewi tidak
pernah dilihat Menggunakan media teknologi.*

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap guru matematika Ibu
sawian pada tanggal 18 September bahwa media yang digunakan dalam proses
pembelajaran matematika di kelas VII adalah buku paket dalam mata
pelajaran bilangan. Saat proses pembelajaran Ibu Sawian menggunakan media
buku paket saat pembelajaran berlangsung. Pada penggunaan buku paket Ibu
Sawian menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Dari hasil
pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung bahwa media buku
paket sebagai acuan saat proses pembelajaran, siswa fokus saat guru
menjelaskan garis besar pada materi bilangan dan siswa diajak berfikir
mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka baik secara indivu atau kelompok
dalam menanggapi pemecahan masalah dan bekerja sama memecahkan
masalah.™

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap Ibu Sawian pada
tanggal 20 September bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah media gambar dalam materi himpunan. Pada saat
penggunaan media gambar yang terbuat dari karton Ibu Sawian Menjelaskan
gambar yang ada didepan kelas. Siswa melihat contoh himpunan yang ada pada

gambar tersebut dan siswa diberikan soal himpuanan.

% Muhammad Nuh, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara,
tanggal 10 Oktober 2017

"'Obsevasi kemampuan Ibu Sawian memilih media di kelas V11, Senin 18 September jam
11:30
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Selanjutnya hasil analisis RPP Ibu Sawian bahwa media yang digunakan
dalam pembelajaran matematika adalah buku paket kelas VII , dan media
gambar  dalam mata pelajaran bilangan, himpunan persammaan dan
pertidaksamaan pada kelas VII1.*2

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap guru matematika
pada tanggal 22 Agustus oleh Ibu Yusmidar bahwa media yang digunakan
adalah buku paket dalam materi pembelajaran bilangan berpangkat dan bentuk
akar. Dari hasil penelitian penggunaan buku paket saat proses pembelajaran
oleh Ibu Yusmidar menjelaskan pengertian bilangan berpangkat bilangan bulat
positif, negatif dan nol. Selanjutnya Ibu yusmidar membagi kelompok untuk
berdiskusi tentang soal yang diberikan.*®

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap Ibu Yusmidar pada
tanggal 23 Sepetember bahwa media yang digunakan adalah kerucut, bola dan
tabung pada matari bangun ruang di kelas XI E, F, G dan H. Dari hasil
pengamatan penelitian bahwa Ibu Yusmidar menjelaskan jaring-jaring tabung,
kerucut dan menjelaskan rumus luas permukaan tabung dan kerucut dengan
menggunakan media.'*

Selanjutnya dari hasil analisi RPP oleh Ibu Yusmidar bahwa media yang

digunakan dalam pembelajaran matematika adalah buku paket kelas IX, balok,

kerucut, tabung, kubus, dan bola, dalam materi bilangan berpangkat Ibu

2 Dokumentasi RPP Ibu Sawian, tanggal 18 September 2017
3 Obsevasi kemampuan Ibu Yusmidar memilih media di kelas IX- E, Selasa 22 Agustus
2017 jam 12:15

* Obsevasi kemampuan Ibu Yusmidar memilih media di kelas 1X- E, Sabtu 23 September
2017 jam 08:00
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Yusmidar menggunakan media buku paket sedangkan dalam materi
pembelajaran bangun ruang Ibu Yusmidar menggunkan media balok, kubus
Jkerucut dan bola. **Selanjutnya dari hasil wawancara salah satu guru oleh
Bapak Nikmat Abadi guru Penjaskes bahwa Ibu Yusmidar tidak Pernah dilahat
menggunakan media teknologi.*®

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti pada tanggal 21 Agustus
terhadap guru matematika Bapak Muhammad Nuh Nasution bahwa media
yang digunakan pada saat materi pembelajaran faktorisasi suku Al-jabar
Bapak Muhammad Nuh Nasution Menggunakan media power point . Sesuai
pengamatan peneliti bahwa pada saat penggunaan media power point Bapak
Muhammd Nuh menjelaskan dengan menggunakan leptop, dan memberikan
tayangan gambar pada layar yang sesuai dengan materi pembelajaran suku Al-
jabar. Pada saat menggunakan media peserta didik sangat fokus dengan materi
yang diberikan oleh Bapak Muhammad Nuh Nasution. Selanjutnya dalam
memalui power point bukan hanya untuk memberikan materi saja tapi bisa
dilakukan dengan memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga dalam
proses pembelajara matematika menjadi kondusif.*’

Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti terhadap Bapak Muhammad
Nuh Nasution dengan menggunakan power point siswa sangat antusias sekali

dalam mengikuti pembelajaran karena dengan materi yang disampaikan sangat

banyak sekali gambar-gambar, efek dan slide yang ada dilayar sehingga peserta

> Dokumentasi RPP Ibu Yusmidar, tanggal 18 September 2017

'® Nikmat Abadi, Guru Penjaskes di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara, tanggal
10 Oktober 2017

YObsevasi kemampuan Bapak Muhammad Nuh Nasution memilih media di kelas 1X,
Senin 21 Agustus 2017 jam 19:00
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didik tidak jenuh saat mengikuti pembelajaran. Pada saat penggunaan power
point dalam materi suku aljabar Bapak Muhammad Nuh memulai dengan
pembacaan doa, mengabsen dan langsung menampilkan video motivasi kepada
peserta didik supaya dalam pembelajaran lebih bersemangat. *®

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa dengan menggunakan media
teknologi sangat baik sekali digunakan melihat antusias siswa saat proses
pembelajaran. Sesuai dengan yang dilakukan Bapak Muhammad Nuh Nasution
pada penggunaan media sangat cocok sekali pada pelajaran terakhir, apalagi
pembelajaran matematika siswa sangat jenuh kurang semangat mengikuti
pembelajaran, maka dalam penggunaan power point sangat baik sekali
digunakan dalam matematika.*®

Selanjutnya sesuai dengan analisis RPP Muhammad Nuh Nasution
bahwa media yang digunakan adalah buku paket dan power point dalam materi
suku Al-jabar, dan pada saat meteri persaamaan garis Bapak Muhammad Nuh
Nasution menggunakan media buku paket, penggaris, papan berpetak pada saat
pembelajaran matematika, maka dari analisis RPP media yang digunakan
adalah buku paket kelas VIII power point penggaris, dan papan berpetak.

2Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu guru SMP Negeri 1 Batang

®Obsevasi kemampuan Bapak Muhammad Nuh Nasution memilih media di kelas 1X,
Selasa 22 Agustus 2017 jam 10:15

“Obsevasi kemampuan Bapak Muhammad Nuh Nasution memilih, Selasa 19 September
2017 jam 12:15

*° Dokumentasi RPP Bapak Muhammad Nuh Nasution, tanggal 18 September 2017
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Angkola Bapak wildan guru kesenian bahwa Bapak Muhammad Nuh pernah
menggunakan media Power point.**

2. Kemampuan Guru Matematika Menggunakan Media Pembelajaran Di
SMP Negeri 1 Batang Angkola

Dalam pembelajaran  Matematika media dapat memudahkan
penyampaian pesan dari sumber atau penyalurnya yaitu guru kepada siswa.
Pesan yang disampaikan adalah bahan atau materi Pembelajaran Matematika,
sedangkan tujuan dari penggunaanya adalah supaya proses pembelajaran
Matematika berlangsung dengan baik.

Media pembelajaran Matematika secara umum adalah dapat diartikan
sebagai sarana dan prasarana yang dipergunakan untuk membantu tercapainya
tujuan pembelajaran matematika.

Adapun cara penggunaan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru
matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola adalah menyesuaikan media
dengan materi pembelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran, dengan menggabungkan dengan keadaan siswa.

Dalam menggunakan media pembelajaran guru harus
mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang
dipakai harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran, yaitu meliputi tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran dan strategi pembelajaran.

*! wildan, Guru Kesenian di SMP Negeri 1 Batang Angkola,, Wawancara, tanggal 10
Oktober 2017
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Sesuai hasil wawancara dengan ibu Ratna Dewi bahwa media sangat
perlu sekali digunakan dalam pembelajaran media, cara menggunakan media
dengan alat peraga adalah pertama menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam pelajaran tersebut serta aktivitas yang harus dilakukan
siswa selama pembelajaran berlangsung. Kemudian menjelaskan informasi
yang penting tentang kubus, mulai dari panjang, lebar dan tinggi, diagonal
ruang dan satuan serta ukuran-ukuran yang penting kepada siswa. Selama
menjelaskan siswa mengikutinya dengan cara menunjukkan bagian-bagian
yang penting dari ciri-ciri kubus tersebut pada kubus yang dipegang, siswa
memperhatikannya dengan penuh seksama. Sambil sesekali menusukkan
kawat-kawat yang dipeganggnya ke dalam kubus tersebut

Setelah beberapa lama siswa disuruh mengambil mistar, kemudian
mengajak seorang siswa ke depan kelas untuk mengukur panjang kawat yang
dimasukkan secara silang dalam kubus tersebut mulai dari sudut kiri atas
hingga tembus ke sudut kanan bawabh.

Kemudian siswa tersebut menyebutkan berapa panjang kawat yang
masuk tersebut kepada teman-temannya, setelah itu siswa yang lain
menjawabnya dengan serempak .

Adapun langkah-langkah pengguunaan media yang dilakukan Ibu

Ratna Dewi adalah:

a. Guru matematika memberikan penjelasan dan bimbingan kepada

siswa
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b. Kubus dan kawat yang dipegang dan dipakai untuk menjelaskan

materi pembelajaran

c. Mistar atau penggaris yang dipakai siswa untuk mengukur panjang
kawat sebagai diagonal ruang kubus. Maka sesuai dengan situasi dan
kondisi  serta proses pembelajaran yang berlangsung, dapat
ditemukan bahwa peranan 1, 2 dan 3 termasuk ke dalam sumber
belajar. Peranan 2 termasuk ke dalam media pembelajaran , karena
informasi pembelajaran yang diberikan kepada siswa disampaikan
melalui alat penampilan yaitu kubus dan kawat. Peranan 3 termasuk
ke dalam alat peraga, karena mistar digunakan untuk membuktikan
taksiranan perkiraaan panjang dari diagonal ruang kubus tersebut
yang diperagakan siswa.?

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Nur Sawian bahwa
Dalam menggunakan media poster digunakan saat menerangkan  materi
pembelajan kepada siswa, poster yang digunakan ini harus relevan dengan
tujuan dan materi. Pertama dalam menggunakan poster dipasang di tengah
kelas saat dalam pembelajaran. Misalnya memberikan pelajaran tentang
bangun datar kemudian guru memasang sebuah poster tentang segi tiga
persegi dan menjelaskan sudur-sudutnya. Guru menugaskan siswa untuk
mengamati  poster kemudian siswa diperintahkan untuk berdiskusi
tentang bagain-bagian bangun datar dan memberikan tugas dari poster

tersebut.

*’Ratna Dewi, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara, tanggal
20 September 2017
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Tujuan dari media poster untuk memotivasi siswa, sebagai
peringatan, ajakan, untuk melakukan sesuatu yang postitif dan
memudahkan saat pembelajaran matematika..”®

Selanjutnya  hasil wawancara dengan  menggunakan  media
dengan Bapak Muhammad Nuh Nasution bahwa dalam menggunakan
media power point adalah sebuah keterampilan yang perlu dikuasai setiap
pekerja profesional. Bagi guru matematika, dengan menggunakan power
point dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi
siswa. Dengan media presentasi yang  menarik, guru  dapat
mengkomunikasikan dengan baik materi yang diajarkan.

Adapun cara yang dilakukan Bapak Muhammad Nuh Nasution
Menggunakan media power point adalah:

a. Persiapan, tentukan topik materi yang akan dipresentasikan misalnya,
seorang guru akan mempresentasikan suku Al-jabar dalam suku pertama
dan kedua. Persempit topik materi menjadi beberapa pemikiran utama.
Buatlah kerangka utama materi yang akan dipresentasikan. Buat story
board agar lebih tersusun.

b. Tahapan dan Tips Singkat Bekerja dengan Power Point Bukalah program
Power Point di komputer

¢. Mulailah dengan New file

d. Pilih silde design yang diinginkan

“Nur Sawian, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara, tanggal
20 September 2017
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. Membuat background tertentu untuk membuat slide agar menarik, misalnya,
presentasi dalam bangun ruang dengan menggunakan Power Point .

. Inputlah judul utama materi presentasi yang akan disampaikan pada slide
pertama. Inputlah sub judul materi di slide kedua bila dipandang perlu
cantumkan kembali judul utamanya

. Memanfaatkan gambar sederhana dengan menggunakan fasilitas shapes dan
clip art yang telah tersedia pada menu insert

. Melalui menu insert, dapat pula mengimput berbagai macam ilustrasi (chart,
picture, sound, movie). Untuk dapat mengimput picture, sound,movie harus

lebih dahulu menyiapkan file-nya didalam komputer yang digunakan.

i. Tampilan Template / background hendaknya sederhana, kontras dengan

objek (teks, gambar), dan konsisten.

j. Jenis huruf yang digunakan hendaknya tidak berkaki seperti Arial, Tahoma,

Cilibri, dan semacamnya. Hindari menggunakan huruf berkaki seperti
Times New Roman, Century, Courier, atau jenis huruf rumit seperti Forte,
Algerian, Freestyle Script, dan semacamnya, Jenis huruf hendaknya
konsisten.

. Hindari menggunakan huruf terlalu kecil. Besar huruf yang disarankan
minimal 18 pt (misalnya: 32 pt untuk judul, 28 pt untuk sub judul, 22 pt sub
sub judul.

. Warna yang digunakan hendaknya serasi dengan tetap memperhatikan asas
kontras. Berikan penonjolan warna pada bagian yang dipentingkan. Hindari

menggunakan lebih dari tiga macam warna.
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m.Gunakan Visualisai (gambar, animasi, audio, grafik, video,) untuk
memperjelaskan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Visualisasi lebih dari
sekedar kata-kata ,Kalau bisa divisualisasikan kenapa harus dengan kata-
kata. Penggunaan visualisasi yang berlebihan akan menjadi distraktor.
n. Hindari menggunakan lebih dari 25 kata dalam satu slide
0. Buatlah power point dengan menggunakan pop up agar lebih menarik.
p. Teknik Presentasi
1). Buat suasana yang santai dan rileks untuk pendengaran, yaitu dengan
guyonan yang relevan, ambil bahasa tubuh atau peristiwa yang
dramatik.
3). Gunakan kata ganti "personal™ misalnya dalam memberikan presentasi.
4). Lakukan kontak mata dengan pendengar.
5). Presentasikan topik dengan menggunakan suara yang ramah/akrab, tapi
beri variasi sebagai penekanan pada beberapa kata.
6). Gunakan kata/kalimat transisi yang memberitahukan pendengar bahwa
menuju ke pemikiran yang lain.
7).Berilah pertanyaan-pertanyaan kepada pendengar untuk melibatkan
mereka.
8). Ambil kesimpulan sesuai dengan pemikiran/argumentasi yang sudah
dipresentasikan.?
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Yusmidar adapun cara

menggunakan media saat pembelajaran matematika berlangsung adalah :

*Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,
Wawancara, tanggal 20 September 2017
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a. Pendahuluan
1). Apersepsi : Mengingat kembali tentang rumus luas dan keliling bangun
datar
2). Motivasi : Menghubungkan materi yang diajarkan kedalam kehidupan
sehari-hari siswa serta berdasarkan apa yang ada disekeliling siswa sesuai
dengan pengalaman dan tingkat pemahaman siswa.
3). Menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang pelajaran,
dan mempersiapkan siswa untuk belajar
b. Kegiatan inti

1). Menampilkan satu bangun persegi berwarna putih dan bertanya kepada

siswa bagaimana menentukan luas bangun tersebut.

2). Siswa menjawab pertanyaan siswa dan guru meresponnya.

3). Menampilkan bangun ¥ lingkaran dan meletakkan di sudut bangun
persegi sehingga persegi ditutupi dengan bangun ¥ lingkaran tersebut

4). Memberikan pertanyaan kepada siswa bagaimana cara menentukan luas
bangun datar yang tidak tertutup.

5). Jika siswa tidak mengetahui jawabannya, maka guru menjelaskan cara
menentukan luas bangun datar tersebut dengan cara terlebih dahulu
harus menentukan luas persegi, kemudian menentukan luas Y4
lingkaran. Setelah itu untuk menentukan luas yang tidak tertutupi
dengan cara mencari selisih antara kedua bangun tersebut.

6). Memastikan pemahaman siswa
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7). Menampilkna bangun % lingkaran sebanyak 3 buah dan kembali
menutupi bagian sudut bangun persegi.
8). Memberikn pertanyaan kembali bagaimana cara menentukan luas
bangun yang tidak tertutupi.
9). Mempersilahkan siswa untuk menuliskan cara dan jawabannya di papan
tulis.
10). Memeriksa jawaban siswa

c. Membagikan lembar latihan awal kepada siswa (terlampir) dan
membimbing siswa yang menemui kesulitan dalam mengerjakan latihan.

d. Mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik dengan cara
guru meminta beberapa siswa untuk memaparkan hasil kerjanya dipapan
tulis dan siswa yang lain diminta untuk memperhatikan dengan seksama.
Selanjutnya guru dan siswa mendiskusikan kebenaran hasil kerja yang

sudah dipaparkan.

e. Memberikan latihan lanjutan
f. Penutup
Guru memberikan informasi kepada siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran selanjutnya di rumahdan memberikan siswa Pekerjaan Rumah

(PR).?

#Yusmidar Harahap, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara,
tanggal 23 september 2017
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Sutan Harahap bahwa cara
Microsoft Power Point menggunakan power pointdengan mata pelajaran bangun

ruang kelas IX adalah

a. Siapkan materi bangun ruang yang akan disajikan dalam bentuk PowerPoint.
Materi tersebut bisa didapatkan dari berbagai sumber yaitu buku, internet,

koran, dan lain sebagainya.
b. Buka yang terdapat pada komputer anda.

c. Ketik materi yang telah disiapkan di PowerPoint yang telah dibuka ke setiap

slide.
d. Untuk membuat slide baru maka klik “New Slide”

e. Untuk mengubah tampilan slide maka klik “Layout” dan pilihlah tampilan

sesuai kebutuhan penyajian materi.

f. Klik “Design” untuk mengubah design PowerPoint dan pilih design yang

tersedia.
9. Klik “Translation” untuk membuat tampilan perpindahan antar slide.
h. Klik “Animation” untuk membuat animasi pada isi slide.

I. Jika PowerPoint telah selesai Klik “Slide Show” untuk menampilkan

materi.?®

**Sutan Harahap, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara,
tanggal 23 September 2017
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3. Kesiapan Guru Matematika Dalam Memilih Dan Menggunakan Media

Pembelajaran di SMP Negeri 1 BatangAngkola

Media atau sumber belajar merupakan sarana untuk membantu proses
belajar siswa. Pendidikan yang berkualitas menuntut dukungan pemilihan
sumber belajar serta alat bantu yang memadai berupa buku yang
memungkinkan siswa memperoleh bahan yang luas untuk mempermudah
dalam penerimaan pelajaran. Sarana dan sumber belajar yang memadai akan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk menunjang efektivitas
dan kreativitas belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar media sangat
dibutuhkan karena bila dalam kegiatan pengajaran, ketidak jelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Jadi
dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu yang dapat disajikan sebagali
penyalur pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan media sebagai alat
bantu tidak bisa sembarangan menurut kehendak hati guru tetapi harus
memperhatikan dan menyesuaikan antara media yang digunakan dengan tujuan

pembelajaran.

Dalam menggunakan media pengajaran guru hendaknya memperhatikan syarat

pemilihan media:
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a. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan

b. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar

c. Media pengajaran harus sesuai dengan kondisi individu siswa, dan

lain sebagainya

Faktor Kesiapan adalah segala sesuatu yang dapat dilakukan guru untuk
menyiapkan pembelajaran sehingga tujuan tidak tercapai dengan baik. Kesiapan
yang dihadapi guru matematika dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran dapat muncul dari dalam dan dari luar.

a. Faktor Internal

Di antara faktor internal yang menjadi hambatan dalam menggunakan
media di SMP Negeri 1 Batang Angkola adalah kurangnya kesadaran guru
dalam menggunakan media disebabkan keengganan dan ketidakmauan
memepelajari media teknologi sehingga canggung menggunakan media
teknologi.

Sesuai dengan penuturan oleh bapak Muhammad Nuh Nasution selaku
guru matematika berikut ini: Kesiapan yang dihadapi dalam menggunakan
media pembelajaran adalah kurangnya kemampuan dalam menggunakanya
sehingga fasilitas yang tersedia tidak dipergunakan dengan baik.*’

Selanjutnya ibu Yusmidar menjelaskan bahwa kesiapan yang dalam

menggunakan media pembelajaran adalah kurangnya motivasi dalam

*” Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,
Wawancara: tanggal 15 Agustus 2017



51

menggunakan media kurangnya kesadaran dalam menggunakan media
sehingga apa yang ada dalam pembelajaran itu saja yang dipergunakan.”®
Selanjutnya wawancara dengan bapak Muhammad Nuh Nasution bahwa
yang menjadi kesiapan dalam menggunakan media adalah kurangnya
motivasi dalam diri dan keterbatasan dalam menyiapkan media karena
dengan menggunakan media elektronik butuh biaya yang mahal .?°
a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dapat mengganggu penggunaan media
pembelajaran penjelasan Ibu Ratna Dewi adalah adanya gangguan-
gangguan yang tidak terduga. misalnya hujan lebat sehingga menganggu
konsentrsi mengajar berkurang.®
Selanjutnya Bapak Muhammad Nuh menyatakan bahwa kesiapan yang
dihadapi dalam menggunakan media pembelajaran Matematika masih
minimnya fasilitas yang disediakan menyebabkan penggunaanya secara
bergantian menggunakan media yang sama pada guru mata pelajaran yang
lain, sehingga menyebakan kesulitan dalam menggunakannya karena waktu
juga tidak memungkinkan 3

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa

semua guru matematika bisa menggunakan media, tetapi dalam media yang

*®yusminar, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,Wawancara: tanggal
24 Agustus 2017

»Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang
Angkola,Wawancara: tanggal 25 Agustus 2017

% Ratna Dewi, Guru Matemtika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,, Wawancara, tanggal
26 Agustus 2017

*'Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,,
Wawancara, tanggal 21 Agustus 2017
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besifat ilmu teknologi, guru matematika yang tidak mampu adalah Ibu
Ratna Dewi, Ibu Yusmidar Harahap dan Ibu Nur Sawian karena keengganan
dalam mengetahui dan mempelajari media teknologi sehingga takut dan
canggung meggunakan media elektronik. Selain itu media teknologi butuh
biaya yang mahal, dan ketersedian media pembelajaran matematika di SMP
Negeri 1 Batang Angkola tidak memadai dilihat jumlah kelas sebanyak 26
kelas dan guru matematika tidak biasa dalam menggunakan media
elektronik sehingga takut dengan alat-alat elektronik dan dengan
penggunaan metode ceramah sangat mahir dibandingkan mengunakan
media karena dengan menggunakan media kebanyakan bermain, dan tidak
semua mata pelajaran matematika bisa digunakan dalam menggunakan
media

Adapun kesiapan yang dihadapai guru matematika dalam mengunakan
media adalah terlalu repot dalam menggunakan media karena dengan
menggunakan media sangat banyak sekali beban yang dirasakan guru
matematika.

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Ibu Ratna Dewi bahwa apabila
menggunakan media itu menambah repot. Mengajar dengan menggunakan
media memang perlu persiapan apalagi jika media itu
menggunakan peralatan elektronik seperti video atau komputer. Apabila
repot dengan membuat persiapan mengajar, jadwal yang padat, mengejar

target kurikulum, dan lain-lain. Belum lagi repot dengan urusan keluarga,
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tidak lagi memikirkan media dan tidak semua jenis mata pelajaran
matematika bisa digunakan dalam menggunakan media.*

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan lbu Nur Sawian bahwa apabila
menggunakan media elektronik sangat takut dengan peralatan elektronik
Takut kesetrum atau takut salah pencet. Alasan ini yang menjadi kendala
saat menggunakan media alat elektronik. Media itu hanya untuk hiburan
dalam pemebelajaran sedangkan belajar itu harus serius. Kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang serius sedangkan media identik dengan hiburan.
Tidak mungkin melakukan proses belajar sambil santai. **

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Nuh Nasution
bahwa kesiapan menggunakan media adalah tidak tersedianya media di
sekolah, dengan kondisi yang kurang memadai banyaknya ruangan yang
digunakan di sekolah SMP Negeri 1 Batang Angkola sebanyak 26 kelas ini
tidak memungkinkan dengan media yang tersedia, tetapi tidak boleh
menyerah begitu saja. Guru adalah seorang profesional yang harus penuh
inisiatif dan kreatifitas. media yang dapat dibuat sendiri oleh guru. Guru
bisa membimbing siswa, misalnya, untuk mengoleksi media yang dibuat
sendiri yang kemudian disimpan secara khusus untuk dijadikan sebagai
sumber belajar bagi siswa. Jika setiap guru melakukan hal ini sesuai sesuai
bidang pelajaran masing-masing, maka alangkah beraneka ragamnya jenis

sumber belajar yang ada di sekolah. Bagi pimpinan sekolah, pengadaan

*’Ratna Dewi, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,, Wawancara, tanggal
25 September 2017

*Nur Sawian, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,, Wawancara, tanggal
25 September 2017
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media pembelajaran di sekolah hendaknya juga menjadi program rutin yang
perlu diperhatikan, terutama untuk pengadaan jenis media yang tidak
mungkin dibuat sendiri oleh guru. Jangan biarkan ruang kelas gersang hanya
ada papan tulis dan kapur.*

Kemudian wawancara dengan Ibu Ratna dewi selaku guru matematika
menjelaskan bahwa usaha yang perlu dilakukan adalah belajar terus untuk
lebih meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menguasai media
dan kemajuan teknologi dan usaha yang dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan media yang ada yaitu hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan membeli media yang ekonomis misalnya media gambardan
alat-alat pendukung media lainnya seperti kertas karton bias digunakan
dalam berbagai media misalnya dalam bangun datar bias kita gunakan
dalam pembelajaran dalam menentukan sudut, karton pun bias kita jadikan
sebagai alat dalam pembelajaran lingkaran, benang gambar alat ilustrasi
balok lingkaran dan masih banyak lagi yang dapat di jadikan sebagai media

dalam pembelajaran Matematika.®

3. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  kemampuan guru
matematika menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Batang

Angkola semua guru matematika bisa menggunakan media pembelajaran ini

* Muhammad Nuh Nasution, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola,
Wawancara, tanggal 25 September 2017

%Ratna Dewi, Guru Matematika di SMP Negeri 1 Batang Angkola, Wawancara: tanggal
25 September 2017
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dibuktikan dengan penggunaaan media yang dipakai saat proses pembelajaran.
Adapun guru yang tidak mampu menggunakan media teknologi sebanyak 3
orang dan guru yang mampu menggunakan media teknologi sebanyak 2 orang.
Guru yang tidak mampu menggunakan teknologi mengganti media alat peraga
kemudian disesuaikan dengan materi dan pokok bahasan yang akan
disampaikan. Adapun cara guru matematika menggunakan media pembelajaran
adalah dengan memilih media yang sesuai dengan materi, kemudian
disesuaikan dengan kondisi siswa dan kemampuan.

. Keterbatasan Penelitian

Bagaimanapun sistematisnya penelitian yang peneliti lakukan dan
peneliti upayakan, namun pada dasarnya penelitian ini masih terdapat berbagai
kekurangan, walaupun proses pelaksanaanya dilakukan dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan petunjuk penelitian. Peneliti sudah berikhtiar
semaksimal mungkin agar penelitian ini objektif dan akurat, tetapi penulis
hanyalah manusia biasa yang tak luput dari kehilapan dan keterbatasan itu
tidak dapat dihindari.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini antara lain adalah kurangnya
kemampuan peneliti dari penguasaan teori-teori dasar tentang kedua variabel,
kurangnya kemampuan peneliti dalam menyusun instrument yang akurat,
sehingga responden hanya dapat memberikan jawaban sesuai dengan
pengetahuannya, selain itu keterbatasan waktu dan kurangnya bahan-bahan

pendukung yang dimiliki peneliti, keterbatasan buku-buku yang ditemukan
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peneliti yang berhubungan dengan penelitian ini. Sehingga penelitian ini tidak

sesempurna mungkin dan memungkinkan kajian kurang mendalam.
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BAB V

PNUTUP

Setelah meneliti langsung ke lokasi penelitian, maka penulis mengambil

kesimpulan bahwa:

A. Kesimpulan

1.

Guru Matematika menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri

| Batang Angkola tergolong baik, karena penggunaannya disesuaikan

dengan materi pembelajaran kemudian pokok bahasan, alokasi waktu
dan kondisi siswa, kemudian cara menggunakan media pembelajaran
adalah dengan pemilihan media, disesuaikan dengan kemampuan.

Kendala/lhambatan yang dihadapi guru Matematika menggunakan

media pembelajaran di SMP Negeri 1 Batang Angkola ada 2 faktor:

a. Faktor internal adalah faktor dalam diri guru itu sendiri
kurangnya kemampuan dalam menggunakan media yang tersedia,
dan faktor umur  menyebakan kurangnya motivasi untuk
menggunkan media yang ada.

b. Faktor eksternal adalah faktor dari luar yaitu kurangnya sarana
dan prasarana yang tersedia di sekolah, minimnaya fasilitas yang
tersedia, kemudian  faktor cuaca misalnya turun hujan,
menyebabkan penggunaan media tidak berjalan secara efektif.

Solusi untuk mengatasi kendala guru dalam mengguanakan media

pembelajaran adalah perlunya kesadaran guru Matematika untuk
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meningkatkan ~ kemampuannya dalam menggunakan media,
komunikasi yang baik antara guru bidang studi, dan aktif mengikuti
pelatihan.
B. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil temuan di atas, maka yang menjadi saran
penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru khususnya guru Matematika untuk lebih meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran.

2. Bagi siswa disarankan agar meningkatkan perhatian dan motivasi
belajarnya dalam mengikuti pelajaran Matematika. Caranya dengan
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran dan melakukan
(mengamalkan) materi Matematika dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi kepala sekolah disarankan untuk lebih memperhatikan dan
selalu memotivasi guru dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan menggunakan media pembelajaran, dan memperhatikan

media agar dalam penggunaanya guru tidak mengalami kesulitan.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian yang berjdul “ KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SMP NEGERI |
BATANG ANGKOLA”, maka penulis menyusun pedoman observasi
sebagai berikut ini:

1. Jenis media yang digunakan guru di SMP Negeri | Batang Angkola.

2. Kemampuan guru memilih media pembelajaran di SMP Negeri |
Batang Angkola .

3. Kemampuan guru menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri |

Batang Angkola ..

NO

Aspek diamati Keterangan

Jenis media yang digunakan guru di

SMP Negeri | Batang Angkola.

Kemampuan guru memilih media
pembelajaran di SMP Negeri |

Batang Angkola .




= Kesesuaian media Yyang

diajarkan

= Banyaknya variasi media

yang digunakan
= Ketertarikan
terhadap  media

digunakan guru

siswa

yang

Kemampuan guru menggunakan

media pembelajaran di SMP Negeri

| Batang Angkola ..
=  Kemampuan
menggunakan

gambar
= Kemampuan
menggunakan

elektronik

media

media




Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Guru Matematika

1

2.

10.

Bagaimana media itu menurut Bapak/lbu dalam pembelajaran matematika?
Apakah dalam proses pembelajaran matematika menurut bapak/ibu perlu
memakai media?

Media apa saja yang sering digunakan Bapak/lbu dalam proses pembelajaran
matematika?

Apakah Bapak/lIbu mengalami kesulitan apabila menggunakan media?
Bagaimana kesiapan Bapak/lbu dalam mengunakan media pembelajaran
Matematika?

Apa saja yang dilakukan Bapak/lbu untuk mengatasi masalah dalam

mempersiapkan media tersebut?

. Apakah siswa SMP Negeri 1 Batang Angkola suka apabila bapak/ibu

menggunakan media?

Apa yang dilakukan Bapak/Ibu untuk menarik siswa mengatasi kejenuhan
dalam proses pembelajaran matematika?

Apakah siswa juga dianjurkan untuk menggunakan media pembelajaran?
Apakah Bapak/lbu pernah mencoba media yang berbasis teknolgi untuk

menarik siswa dalam minat siswa dalam pembelajaran matematika?
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